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BUPATI SANGGAU 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

RANCANGAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SANGGAU 

NOMOR 10 TAHUN 2022 

 

TENTANG 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN 2022 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI  SANGGAU, 

 

Menimbang : a. 

 

 

 

 

   

. 

bahwa  berdasarkan  ketentuan  Pasal   317  ayat  (1)  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun   2014  tentang 

Pemerintahan Daerah juncto Pasal 177 Peraturan  Pemerintah  Nomor  12  Tahun 2019  tentang  

Pengelolaan  Keuangan  Daerah, kepala  daerah  wajib  mengajukan  Rancangan Peraturan Daerah tentang 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah disertai penjelasan dan dokumen pendukung kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah untuk memperoleh persetujuan bersama; 
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b.    bahwa  Rancangan  Peraturan Daerah  tentang Perubahan Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Daerah   yang 

diajukan   merupakan  perwujudan dari  Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah  Tahun  2022  yang 

dijabarkan ke dalam perubahan kebijakan umum APBD serta perubahan prioritas dan plafon anggaran 

sementara  yang  telah  disepakati antara Pemerintah Daerah dengan DPRD pada tanggal 3 bulan Agustus 

tahun 2022; 
 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022; 
 

Mengingat : 1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 

tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 

Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik   Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapakali   diubah, terakhir   dengan   Undang-Undang  Nomor  1 Tahun  2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia                                                                                      

Tahun 2022   Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77  Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 

Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); 
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Perubahan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 431); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  27 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 (Berita Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2021 Nomor  926); 

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor  134/PMK.07/2022 tentang Belanja Wajib Dalam Rangka Penanganan 

Dampak Inflasi Tahun Anggaran 2022 (Berita Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2022 Nomor  837); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 7  Tahun 2020 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SANGGAU 

dan 

BUPATI  SANGGAU 

 

    MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan :      PERATURAN  DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN  DAN  BELANJA DAERAH  TAHUN 

ANGGARAN 2022. 

Pasal 1 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 semula berjumlah 

Rp..1.618.398.379.985,00 bertambah sejumlah Rp..246.423.039.073,00 sehingga menjadi 

Rp..1.864.821.419.058,00 dengan rincian sebagai berikut:  
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a. pendapatan daerah 

1. semula      Rp. 1.473.398.821.047,00 

2. bertambah      Rp.      85.514.589.247,00 

jumlah pendapatan daerah setelah perubahan     Rp. 1.558.913.410.294,00 

 

b. belanja daerah 

1. semula      Rp. 1.607.398.379.985,00 

2. bertambah      Rp.    209.923.039.073,00 

jumlah belanja daerah setelah perubahan      Rp. 1.817.321.419.058,00 
 

                                defisit setelah perubahan     Rp.    258.408.008.764,00 

 

c. pembiayaan daerah 

1. penerimaan 

a. semula      Rp.   144.999.558.938,00 

b.  bertambah     Rp.   160.908.449.826,00 

jumlah penerimaan pembiayaan setelah perubahan    Rp.   305.908.008.764,00 

 

2. pengeluaran 

a. semula      Rp.     11.000.000.000,00 

b.  bertambah     Rp.     36.500.000.000,00 

jumlah pengeluaran pembiayaan setelah perubahan    Rp.      47.500.000.000,00 

jumlah pembiayaan netto setelah perubahan     Rp.    258.408.008.764,00 

sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan    Rp.                            0,00 
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Pasal 2 

Anggaran pendapatan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1  huruf a, bersumber dari: 

a. pendapatan asli daerah 

1.  semula      Rp.   140.995.349.592,00 

2.  bertambah      Rp.     18.601.854.257,00 

jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan     Rp.   159.597.203.849,00 

 

b. pendapatan transfer 

1.  semula      Rp.1.330.517.471.455,00 

2.  bertambah      Rp.     67.412.734.990,00 

jumlah pendapatan transfer setelah perubahan     Rp.1.397.930.206.445,00 

 

c. lain-lain pendapatan daerah yang sah 

1. semula      Rp.       1.886.000.000,00 

2.  berkurang      Rp.          500.000.000,00 

jumlah lain-lain pendapatan daerah yang sah setelah perubahan  Rp.       1.386.000.000,00 

 

Pasal 3 
 

(1)    Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2  huruf a, bersumber dari: 

a. pajak daerah 

1. semula      Rp.     61.312.625.500,00 

2.  bertambah     Rp.                            0,00 

jumlah pajak daerah setelah perubahan      Rp.     61.312.625.500,00 
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b. retribusi daerah 

1. semula      Rp.       7.021.405.530,00 

2.  berkurang     Rp.            21.859.562,00 

jumlah retribusi daerah setelah perubahan     Rp.       6.999.545.968,00 
 

c. hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

1. semula      Rp.     10.000.000.000,00 

2.  berkurang     Rp.          398.978.372,00 

jumlah hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

setelah perubahan         Rp.       9.601.021.628,00 
 

d. lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 

1. semula      Rp.     62.661.318.562,00 

2.  bertambah     Rp.     19.022.692.191,00 

jumlah lain-lain pendapatan asli daerah yang sah setelah perubahan Rp.    81.684.010.753,00 

 

(2)    Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, bersumber dari: 

a. transfer pemerintah pusat 

1. semula      Rp.1.257.171.862.000,00 

2.  bertambah     Rp.     45.297.291.126,00 

jumlah transfer pemerintah pusat setelah perubahan    Rp.1.302.469.153.126,00 
 

b. transfer antar daerah 

1. semula      Rp.     73.345.609.455,00 

2.  bertambah     Rp.     22.115.443.864,00 

jumlah transfer antar daerah setelah perubahan    Rp.     95.461.053.319,00 
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(3)    Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c, bersumber 

dari: 

 a. pendapatan hibah 

1. semula      Rp.       1.886.000.000,00 

2.  berkurang     Rp.          500.000.000,00 

jumlah pendapatan hibah setelah perubahan      Rp.       1.386.000.000,00 

 

Pasal 4 
 

Anggaran Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf b, terdiri atas: 

a. belanja operasi 

1. semula      Rp.1.233.880.985.328,00 

2.  bertambah      Rp.   150.242.034.374,00 

jumlah belanja operasi setelah perubahan           Rp.1.384.123.019.702,00 

b. belanja modal 

1. semula      Rp.   121.175.124.174,00 

2.  bertambah      Rp.     65.386.203.197,00 

jumlah belanja modal setelah perubahan      Rp.   186.561.327.371,00 

c. belanja tidak terduga 

1. semula      Rp.       9.102.473.015,00 

2.  berkurang      Rp.       5.705.198.498,00 

jumlah belanja tidak terduga setelah perubahan     Rp.       3.397.274.517,00 

d. belanja transfer 

1. semula      Rp.   243.239.797.468,00 

2.  bertambah      Rp.                            0,00 

jumlah belanja transfer setelah perubahan      Rp.   243.239.797.468,00 
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Pasal 5 

(1) Belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a, terdiri atas: 

a. belanja pegawai 

1. semula      Rp.   645.651.150.594,00 

2.  bertambah     Rp.     16.391.388.534,00 

jumlah belanja pegawai setelah perubahan     Rp.   662.042.539.128,00 
 

b. belanja barang dan jasa 

1. semula      Rp.   552.708.086.734,00 

2.  bertambah     Rp.   123.225.343.340,00 

jumlah belanja barang dan jasa setelah perubahan    Rp.   675.933.430.074,00 
 

c. belanja subsidi 

1. semula      Rp.                           0,00 

2.  bertambah     Rp.       1.320.382.500,00 

jumlah belanja subsidi setelah perubahan     Rp.       1.320.382.500,00 
 

d. belanja hibah 

1. semula      Rp.     34.577.748.000,00 

2.  bertambah     Rp.       9.284.520.000,00 

jumlah belanja hibah setelah perubahan      Rp.     43.862.268.000,00 
 

e. belanja bantuan sosial 

1. semula      Rp.          944.000.000,00 

2.  bertambah     Rp.            20.400.000,00 

jumlah belanja bantuan sosial setelah perubahan    Rp.          964.400.000,00 
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(2) Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  huruf b, terdiri atas: 

a. belanja modal peralatan dan mesin 

1. semula      Rp.     38.563.339.702,00 

2.  bertambah     Rp.     14.389.738.501,00 

jumlah belanja modal peralatan dan mesin setelah perubahan  Rp.     52.953.078.203,00 
 

b. belanja modal gedung dan bangunan 

1. semula      Rp.     37.742.349.014,00 

2.  bertambah     Rp.       7.773.306.143,00 

jumlah belanja modal gedung dan bangunan setelah perubahan  Rp.     45.515.655.157,00 
 

c. belanja modal jalan, jaringan dan irigasi 

1. semula      Rp.     39.166.168.538,00 

2.  bertambah     Rp.     42.994.186.468,00 

jumlah belanja modal jalan, jaringan dan irigasi setelah perubahan Rp.     82.160.355.006,00 
 

d. belanja modal aset tetap lainnya 

1. semula      Rp.       5.703.266.920,00 

2.  bertambah     Rp.          228.972.085,00 

jumlah belanja modal aset tetap lainnya setelah perubahan   Rp.       5.932.239.005,00 
 

(3) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c sebagai berikut: 

a. semula      Rp.       9.102.473.015,00 

b.  berkurang     Rp.       5.705.198.498,00 

jumlah belanja tidak terduga setelah perubahan    Rp.       3.397.274.517,00 

 

 
 



 10 

(4) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  huruf d, terdiri atas: 

a. belanja bagi hasil 

1. semula      Rp.       6.757.960.728,00 

2.  bertambah     Rp.                            0,00 

jumlah belanja bagi hasil setelah perubahan     Rp.       6.757.960.728,00 
 

b. belanja bantuan keuangan 

1. semula      Rp.   236.481.836.740,00 

2.  bertambah     Rp.                            0,00 

jumlah belanja bantuan keuangan setelah perubahan   Rp.   236.481.836.740,00 

 

Pasal 6 

Anggaran Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf c, terdiri atas: 

a. penerimaan pembiayaan 

1. semula      Rp.   144.999.558.938,00 

2.  bertambah      Rp.   160.908.449.826,00 

jumlah penerimaan pembiayaan setelah perubahan     Rp.    305.908.008.764,00 

b. pengeluaran pembiayaan 

1. semula      Rp.     11.000.000.000,00 

2.  bertambah      Rp.     36.500.000.000,00 

jumlah pengeluaran pembiayaan setelah perubahan     Rp.     47.500.000.000,00 
 

Pasal 7 

(1)  Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a, terdiri atas: 

a. sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya 

1. semula     Rp.   144.999.558.938,00 

2.  bertambah     Rp.   160.908.449.826,00 
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jumlah sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya 

setelah perubahan         Rp.    305.908.008.764,00 

 

(2)      Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6  huruf b, terdiri atas: 

 a. penyertaan modal daerah 

 1. semula     Rp.     11.000.000.000,00 

 2.  bertambah     Rp.       6.500.000.000,00 

 jumlah penyertaan modal daerah setelah perubahan           Rp.     17.500.000.000,00 
 

b. pembentukan dana cadangan 

1. semula     Rp.     11.000.000.000,00 

2.  bertambah     Rp.     30.000.000.000,00 

jumlah pembentukan dana cadangan setelah perubahan           Rp.     30.000.000.000,00 

 

Pasal 8 

Uraian lebih lanjut mengenai Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang  merupakan  bagian    tidak  terpisahkan dari Peraturan 

Daerah ini, terdiri dari : 

a.  Lampiran I Ringkasan  Perubahan  Anggaran  Pendapatan   dan  Belanja  Daerah    yang   Diklasifikasi 

 Menurut Kelompok dan Jenis Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan; 

b. Lampiran II Ringkasan  Perubahan  Anggaran  Pendapatan   dan  Belanja  Daerah    yang   Diklasifikasi 

 Menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi;  

c. Lampiran III Rincian   Perubahan   Anggaran   Pendapatan    dan   Belanja   Daerah   Menurut    Urusan 

 Pemerintahan  Daerah, Organisasi,  Program,  Kegiatan,  Sub  Kegiatan,  Kelompok,  Jenis 

 Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan; 
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d. Lampiran IV Rekapitulasi   Perubahan  Belanja  Menurut  Urusan  Pemerintahan   Daerah,   Organisasi, 

 Program Kegiatan Beserta Hasil dan Sub Kegiatan beserta Keluaran; 

e. Lampiran V Rekapitulasi  Perubahan  Belanja Daerah  Untuk  Keselarasan  dan  Keterpaduan   Urusan 

 Pemerintahan Daerah dan Fungsi Dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara; 

f. Lampiran VI  Rekapitulasi Perubahan Belanja Untuk Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal; 

g. Lampiran VII  Sinkronisasi  Program  pada  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  dengan 

 Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

h. Lampiran VIII Sinkronisasi  Program,   Kegiatan   dan  Sub  Kegiatan   pada  Perubahan   Rencana   Kerja  

 Perangkat Daerah  dan  Perubahan  Prioritas   dan   Plafon  Anggaran   Sementara   dengan 

 Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

i. Lampiran IX Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah; 

j. Lampiran X Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per Jabatan; 

k. Lampiran XI Daftar Pinjaman Daerah; 

l. Lampiran XII Daftar Penyertaan Modal Daerah dan Investasi Daerah Lainnya; dan 

m. Lampiran XIII Daftar Dana Cadangan. 

 

Pasal 9 

(1) Bupati menetapkan Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai landasan 

operasional pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah diatur 

dengan Peraturan Bupati. 

 

 





Lampiran I : Peraturan Daerah Kabupaten
Sanggau

    Nomor :   10 Tahun 2022
    Tanggal :   29 September 2022

KABUPATEN SANGGAU
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK DAN JENIS

PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN 2022

Kode Uraian
Jumlah (Rp) Bertambah/(Berkurang)

Sebelum Perubahan Setelah Perubahan (Rp) %

4 PENDAPATAN DAERAH        

4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 140.995.349.592 159.597.203.849 18.601.854.257 13 %

4.1.01 Pajak Daerah 61.312.625.500 61.312.625.500 0 0 %

4.1.02 Retribusi Daerah 7.021.405.530 6.999.545.968 (21.859.562) 0 %

4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 10.000.000.000 9.601.021.628 (398.978.372) 4 %

4.1.04 Lain-lain PAD yang Sah 62.661.318.562 81.684.010.753 19.022.692.191 30 %

4.2 PENDAPATAN TRANSFER 1.330.517.471.455 1.397.930.206.445 67.412.734.990 5 %

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 1.257.171.862.000 1.302.469.153.126 45.297.291.126 4 %

4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah 73.345.609.455 95.461.053.319 22.115.443.864 30 %

4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 1.886.000.000 1.386.000.000 (500.000.000) 27 %

4.3.01 Pendapatan Hibah 1.886.000.000 1.386.000.000 (500.000.000) 27 %

  Jumlah Pendapatan 1.473.398.821.047 1.558.913.410.294 85.514.589.247 6 %

5 BELANJA        

5.1 BELANJA OPERASI 1.233.880.985.328 1.384.123.019.702 150.242.034.374 12 %

5.1.01 Belanja Pegawai 645.651.150.594 662.042.539.128 16.391.388.534 3 %

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 552.708.086.734 675.933.430.074 123.225.343.340 22 %

5.1.04 Belanja Subsidi 0 1.320.382.500 1.320.382.500 100 %

5.1.05 Belanja Hibah 34.577.748.000 43.862.268.000 9.284.520.000 27 %

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 944.000.000 964.400.000 20.400.000 2 %

5.2 BELANJA MODAL 121.175.124.174 186.561.327.371 65.386.203.197 54 %

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 38.563.339.702 52.953.078.203 14.389.738.501 37 %

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 37.742.349.014 45.515.655.157 7.773.306.143 21 %

5.2.04 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi 39.166.168.538 82.160.355.006 42.994.186.468 110 %

5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 5.703.266.920 5.932.239.005 228.972.085 4 %






